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Kecamatan Cerme berada di kawasan Gresik Selatan yang memiliki luas 
wilayah sebesar 71,73 km2. Wilayah ini berada pada ketinggian  4m di atas 
permukaan laut. Sedangkan kelerengan wilayah Kecamatan Cerme berada pada 
kisaran 0-2 % dengan kemiringan ke arah utara.  
Peta tata guna lahan rencana kecamatan cerme yang seharusnya 
diperuntukan menjadi kawasan industri dan kawasan pemukiman masih 
terdapat genangan di beberapa titik. Salah satu genangan tersebut terdapat pada 
sistem drainase cerme kidul terutama pada sub catchement sekunder cerme 
kidul. Ketinggian genangan antara 20-30cm dengan lama genangan  2-4 
jam.  
Tugas akhir ini dapat diketahui hasil perhitungan debit rencana 
menggunakan tata guna lahan existing dan tata guna lahan rencana, selisih hasil 
perhitungan debit tersebut mencapai 60%. Sedangkan perhitungan kapasitas 
saluran dengan menggunakan tata guna lahan rencanadapat diketahuibahwa 2 
ruas saluran “aman” dan 8 ruas saluran “perlu normalisasi”. 




Cerme District is located in South Gresik area which has an area of 71.73 
km2. This area is located above the height of ± 4m sea level. While the slopes 
of the Cerme District are in the range 0-2% with a slope to the north.  
The land use plan map of Cerme sub-district should be designated as an 
industrial area and residential area which is still inundated at several points. 
One of these puddles is in the left-hand cerme drainage system, especially in 
the secondary sub catchement cerme kidul. The inundation height is between 
20-30cm with inundation ± 2-4 hours. 
This final project can find out the results of the planned debit calculation 
using existing land use and land use plans, the difference in the calculation of 
the debit reaches 60%. While the calculation of canal capacity using planned 
land use can be known that 2 "safe" and 8 channel segments "need 
normalization". 
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Dalam uraian tujuan tugas akhir dengan judul “Pengendalian Banjir Sub 
Catchment Sekunder Cerme Kidul Pada Sistem Drainase Saluran Primer 
Cerme Kidul Kec. Cerme Kab. Gresik“ dapat diperoleh kesimpulan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Hasil debit rencana menggunakan tata guna lahan existing dan tata guna 
lahan rencana berbeda pada setiap saluran. Selisih hasil perhitungan debit 
tersebut mencapai 60%, berikut debit rencana menggunakan tata guna lahan 
existing, Saluran Cerme Kidul 1= 0,175 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 2= 
0,449 m
3
/det, Saluran Sekunder Cerme Kidul R1= 1,349 m
3
/det, Saluran 
Cerme Kidul 3= 0,112 m
3
/det, Saluran Sekunder Cerme Kidul R2= 1,355 
m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 4= 0,137 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 5= 
0,061 m
3
/det, Saluran Sekunder Cerme Kidul R3= 1,531 m
3
/det, Saluran 
Cerme Kidul 6= 0,100, Saluran Sekunder Cerme Kidul R4= 2,287 m
3
/det, 
dan berikut debit rencana menggunakan tata guna lahan rencana, Saluran 
Cerme Kidul 1= 0,279 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 2= 0,715 m
3
/det, 
Saluran Sekunder Cerme Kidul R1= 2,152 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 3= 
0,178 m
3
/det, Saluran Sekunder Cerme Kidul R2= 2,161 m
3
/det, Saluran 
Cerme Kidul 4= 0,218 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 5= 0,097 m
3
/det, 
Saluran Sekunder Cerme Kidul R3= 2,441 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 6= 
0,159, Saluran Sekunder Cerme Kidul R4= 3,647 m
3
/det. 
2. Perhitungan kapasitas saluran existing yaitu dengan mempertimbangkan 
Tata Guna Lahan Existing dan juga debit rencana pada Sistem Drainase 
Cerme Kidul. Diperoleh hasil yaitu beberapa saluran tidak memenuhi 
kapasitas sehingga meluber dan  harus  dilakukan normalisasi. Saluran 
tersebut seperti Saluran Cerme Kidul 2=0,32 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 
4=0,09 m
3
/det, dan Saluran Cerme Kidul 6=0,06 m
3
/det. Sedangkan Saluran 
Cerme kidul 1=0,36 m
3
/det, Saluran Cerme Kidul 3=0,32 m
3
/det, dan 








3. Perhitungan kapasitas saluran rencana yaitu dengan mempertimbangkan 
Tata Guna Lahan Rencana dan juga debit rencana pada Sistem Drainase 
Cerme Kidul. Dapat diketahui ada tiga saluran berstatus “aman” setelah 
direncanakan, yaitu Saluran Cerme Kidul 1=0,36 m
3
/det dan Saluran Cerme 
Kidul 3=0,32 m
3
/det dengan jenis saluran tersier serta Saluran Sekunder 
Cerme Kidul R1=2,19 m
3
/det dan Saluran Sekunder Cerme Kidul R4=9,57 
m
3
/det dengan jenis saluran sekunder. Sedangkan selain keempat saluran di 
atas berstatus “perlu dinormalisasi”. 
4. Perbandingan debit rencana menggunakan tata guna lahan existing dan tata 
guna lahan rencana berbeda pada setiap saluran. Selisih hasil perhitungan 
debit tersebut mencapai 60%. 
5. Langkah pengendalian banjir yang dapat dipilih adalah normalisasi/ 
pengerukan karena dalam area ini masih banyak sampah yang dibuang di 
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